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SUMMARY

DEWI PARAMITA. Impacts of Climate Change and Price Fluctuations to
Income and Consumption Pattern of Rubber Farmers at Burai Village Tanjung
Ogan Hlir Sub-district. (Supervised by YULIUS and ELLY ROSANA).

The purpose of this research were to: 1) describe the impact of climate
change on rubber productivity at Burai Village, Tanjung Batu Ogan llir
Subdistrict, 2) analyze the difference of rubber farmer's income and families
income at Burai Village, Tanjung Batu Ogan Ilir Sub-district before and after the
price of rubber mark down, 3) analyze the difference the pattern of farmer’s
consumption at Burai Village, Tanjung Batu Ogan Ilir sub-district before and after
the price of rubber mark down.

This research was conducted at Burai Village, Tanjung Batu Sub-District,
Ogan Ilir Regency. The location was chosen purposively with the interest of most
people in the village of Burai has a profession as a rubber farmer. The data
collection was conducted from October until December 2017. The method used
in this research was survey method. The sampling method used in this research
was simple random sampling method.

The results of this study indicate the productivity of rubber in Burai Village
as much as 1,345.80 kg/ha in 2012 to 1,151.42 kg/ha in 2016 decreased by 14.44
percent. The average income of sample farmers in 2012 was Rp 19,862,328.00
and in 2016 equal to Rp 6.408.596,04 per cultivated area per year. The income
difference of sample farmers in 2012 and 2016 were Rp 13.453.731,96 per
cultivated area per year decreased by 2016 as much as 67.73 percent compared to
2012. Average total income of sample farmers in 2012 Rp 53.200.161,66 and in
the year 2016 of Rp 46.932.771,04 per year. The average difference between the
total income of sample farmers between 2012 and 2016 were Rp 6.267.390,62 per
year. Based on the overall profession conducted by sample farmers, the average
farmer's total income in 2012 is higher than in 2016. The professions /work done
by sample farmers were traders, builders, carpenters, songket weavers, workshops
and kemplang crackers. Total food consumption expenditure in 2012 is Rp
19,572,700.00 per year or equivalent to 57.57 percent, while for non-food
consumption expenditure of Rp 14,426,900.00 per year or equivalent to 42.43
percent. For 2016, the total consumption expenditure of sample farmers was
Rp 18,788,566.67 or equivalent to 54.57 percent while non-food consumption
expenditure of Rp 15,641,300.00 or equivalent to 45.53 percent. This suggests
that, both in 2012 and in 2016, the proportion for food is mostly excluded by
sample farmers compared with proportion for non-food. Consumption spending
in 2012 is lower than in 2016.

Keywords: Rubber Farmers, Productivity, Farmer’s Income, Consumption
Pattern of Rubber Farmer



RINGKASAN

DEWI PARAMITA. Dampak Perubahan Iklim dan Fluktuasi Harga terhadap
Pendapatan dan Pola Konsumsi Petani Karet di Desa Burai Kecamtan Tanjung
Batu Ogan Ilir. (Dibimbing oleh YULIUS dan ELLY ROSANA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) mendeskripsikan dampak perubahan
iklim terhadap produktifitas usahatani karet di Desa Burai Kecamatan Tanjung
Batu Ogan |llir, 2) menganalisis perbedaan pendapatan petani karet dan
pendapatan keluarga petani di Desa Burai Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir saat
harga karet sebelum dan sesudah penurunan harga, 3) menganalisis perbedaan
pola konsumsi petani karet di Desa Burai Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir
sebelum dan sesudah penurunan harga.

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Burai Kecamatan Tanjung Batu
Kabupaten Ogan Ilir. Lokasi Penelitian dipilih secara sengaja (Purposive) dengan
pertimbangan bahwa sebagian besar warga di Desa Burai memiliki profesi sebagali
petani karet. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Oktober 2017 sampai
dengan Desember 2017. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode acak sederhana (simple randoom sampling).

Hasil penelitian ini menunjukkan produktivitas karet di Desa Burai
sebanyak 1.345,80 kg/ha di tahun 2012 menjadi 1.151,42 kg/ha di tahun 2016
terjadi penurunan sebesar sebesar 14,44 persen. Rata-rata pendapatan petani
contoh pada tahun 2012 sebesar Rp 19.862.328,00 dan pada tahun 2016 sebesar
Rp 6.408.596,04 per luas garapan per tahun. Selisih pendapatan petani contoh
pada tahun 2012 dan 2016 sebesar Rp 13.453.731,96 per luas garapan per tahun
mengalami penurunan pada tahun 2016 sebanyak 67,73 persen dibandingkan
2012. Rata-rata pendapatan total petani contoh pada tahun 2012
Rp 53.200.161,66 dan pada pada tahun 2016 sebesar Rp 46.932.771,04 per tahun.
Selisih rata-rata pendapatan total petani contoh antara tahun 2012 dan 2016
sebesar Rp 6.267.390,62 per tahun. Berdasarkan dari keseluruhan profesi yang
dilakukan petani contoh, rata-rata pendapatan total petani pada tahun 2012 lebih
tinggi dibandingkan tahun 2016. Adapun profesi/pekerjaan yang dilakukan petani
contoh adalah pedagang, tukang bangunan, tukang kayu, penenun songket,
bengkel dan pembuat kerupuk kemplang. Total pengeluaran konsumsi pangan
pada tahun 2012 sebesar Rp 19.572.700,00 per tahun atau setara dengan 57,57
persen, sedangkan untuk pengeluaran konsumsi non pangan sebesar
Rp 14.426.900,00 per tahun atau setara dengan 42,43 persen. Untuk tahun 2016,
total pengeluaran konsumsi pangan petani contoh sebesar Rp 18.788.566,67 atau
setara dengan 54,57 persen sedangkan pengeluaran konsumsi non pangan sebesar
Rp 15.641.300,00 atau setara dengan 45,53 persen. Hal ini menunjukkan bahwa,
baik pada tahun 2012 maupun tahun 2016, proporsi untuk pangan lebih banyak
dikeluarkan oleh petani contoh dibandingkan dengan proporsi untuk non pangan.
Pengeluaran konsumsi di tahun 2012 lebih rendah dibandingkan tahun 2016.

Kata Kunci : Petani Karet, Produktivitas, Pendapatan Petani, Pola konsumsi
Petani Karet
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Wilayah Indonesia berada pada posisi strategis, terletak di daerah tropis,
diantara Benua Asia dan Australia, diantara Samudera Pasifik dan Samudera
Hindia. Indonesia juga dilalui garis khatulistiwa, terdiri dari pulau dan kepulauan
yang membujur dari barat ke timur, terdapat banyak selat dan teluk, menyebabkan
wilayah Indonesia rentan terhadap perubahan iklim/cuaca (BMKG, 2017). Iklim
di dunia termasuk Indonesia cenderung berubah dari masa lalu sampai ke keadaan
sekarang. Perubahan iklim terjadi karena iklim memiliki unsur-unsur yang saling
berinteraksi. Dampak yang ditimbulkan akibat terjadinya perubahan iklim yaitu
peningkatan suhu, udara dan permukaan air laut serta perubahan pola curah hujan
(Vladu, 2006). Kondisi ini akan mempengaruhi sektor pertanian salah satunya
pada tanaman karet. Berikut ini adalah jumlah curah hujan di Indonesia
khususnya di pulau Sumatera pada tahun 2011-2015 disajikan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Jumlah Curah Hujan di Pulau Sumatera pada Tahun 2011-2015

Tahun 2011 2012 2013 2014 2015
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah

Provinsi Cu(ah Cu(ah Curah CU(ah Curah
Hujan Hujan Hujan Hujan Hujan

(mm) (mm) (mm) (mm) (mm)

Aceh 1.268 1.098 1.624 2.264 1.575

Sumatera Utara 2.042 3.175 2.627 2.148 976
Sumatera Barat 4.339 4.627 2.838 3.548
Riau 2.405 2.636 2.629 2.344 2.048
Jambi 2.295 1.874 2.094 1.781 1.695
Sumatera Selatan 2.593 3.083 3.409 1.668 1.947
Bengkulu 2.545 3.981 3.323 2.669
Lampung 1.568 1.685 2.457 1.683 1.628

Kepulauan Bangka

Belitung 2.921 2.018 2.839 1.675 1.535

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017

Berdasarkan tabel diatas, dapat kita lihat bahwa di Provinsi Sumatera
Selatan terjadi kenaikkan jumlah curah hujan yang cukup besar pada tahun 2012
dan 2013 serta terjadi penurunan yang cukup signifikan pada tahun 2014. Selain
perubahan iklim, permasalahan lain yang sedang dihadapi oleh petani karet adalah

ketidakstabilan harga karet (fluktuasi harga). Harga karet alam yang fluktuatif
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tidak hanya mempengaruhi performa ekspor Indonesia namun juga mempengaruhi
harga yang diterima petani (Julivanto, 2009). Berikut ini adalah gambar grafik
fluktuatif harga karet dari tahun 1994-2014 :
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Gambar 1.1 Grafik fluktuasi harga karet, 1994-2014
Sumber (Source): Singapore Commodity Exchange [SICOM], 2014 dalam Syarifa, et al. 2016

Harga merupakan salah satu faktor yang berperan dalam pendapatan petani.
Pengaruh harga dan produktivitas yang berubah-ubah mengakibatkan pendapatan
petani yang ikut berubah. Pendapatan merupakan suatu bentuk imbalan untuk
jasa pengolahan yang menggunakan lahan, tenaga kerja, dan modal yang dimiliki
dalam berusahatani. Kesejahteraan petani akan meningkat, apabila pendapatan
petani menjadi lebih besar jika petani dapat menekan biaya yang dikeluarkan serta
diimbangi dengan produksi yang tinggi dan harga yang baik (Hernanto, 2005
dalam Hardiyanti, 2016).

Selain berdampak pada pendapatan, harga juga akan berdampak pada pola
konsumsi rumah tangga. Menurut Herlambang (2002), tinggi atau rendahnya
pendapatan, akan menyebabkan pola konsumsi suatu rumah tangga berubah baik
pangan ataupun non pangan. Sukirno 2005 dalam Saputri 2009 menyatakan
bahwa konsep konsumsi merupakan konsep yang berarti perbelanjaan yang
dilakukan oleh rumah tangga atas barang-barang akhir dan jasa-jasa dengan tujuan
untuk memenuhi kebutuhan dari orang yang melakukan perbelanjaan tersebut.
Perbelanjaan masyarakat atas makan, pakaian dan barang-barang kebutuhan

mereka yang lain digolongkan ke atas perbelanjaan atau pengeluaran konsumsi.
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Pengeluaran konsumsi menurut catatan BPS Tahun 2007 dapat dilihat pada Tabel
1.2. berikut :

Tabel 1.2. Pengeluaran konsumsi pangan dan non pangan masyarakat

No Pangan No Non Pangan

1  Padi-padian 1  Perumahan. Bahan Bakar dan Air
2 Umbi-umbian 2 Aneka Barang dan Jasa

3 lkan a. Bahan perawatan badam
4  Daging b. Bacaan

5  Telur dan Susu ¢. Komunikasi

6  Sayur-sayuran d. Kendaraan bermotor

7  Kacang-kacangan e. Transportasi

8  Buah-buahan f. Pembantu dan supir

9  Minyak dan lemak 3 Biaya pendidikan

10 Bahan minuman 4  Biaya kesehatan

11 Bumbu-bumbuan 5 Pakaian, sandal dan topi

12 Bahan pangan lainnya 6  Barang tahan lama

13 Makanan dan minuman jadi 7 Pajak, pembayaran premi asuransi
14 Minuman alcohol 8  Keperluan pesta dan upacara

15 Tembakau dan Sirih

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2007

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil karet di
Indonesia yang berkontribusi dan menyumbangkan hasil karetnya di Indonesia.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik 2016, Sumatera Selatan menduduki peringkat
pertama produksi karet terbanyak dibandingkan 34 provinsi di Indonesia yaitu
sebesar 928,60 Ton. Dan salah satu kabupaten di Sumatera Selatan yang memiliki
perkembangan lahan karet yang cukup luas dan semakin berkembang adalah
Kabupaten Ogan Ilir dengan luas lahan sebesar 30182 Ha menduduki peringkat
ke-9 dari 17 Kabupaten yang ada di Sumatera Selatan pada tahun 2013.

Berikut ini adalah data luas lahan karet Kabupaten Ogan lIlir berdasarkan

kecamatan pada tahun 2014 disajikan dalam Tabel 1.3.
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Tabel 1.3. Luas Areal dan Produksi Tanaman Karet Rakyat Menurut Kecamatan
di Kabupaten Ogan Ilir, 2014

Kecamatan/ Luas Areal/Total Area (Ha) Produksi/
Subdistrict Belum Menghasilkan/  Tua/Rusak/  Jumlah/ Production
Menghasilkan/
Immature Mature Unproductive  Total (Ton)
010. Muara Kuang 2243 2939 198 5380 2 859
011. Rambang 960 5253 166 6379 5111
Kuang
012. Lubuk Keliat 657 1148 17 1822 1125
020. Tanjung Batu 519 3210 3 3732 4009
021. Payaraman 1794 7172 44 9010 6741
030. Rantau Alai 448 263 14 725 225,00
031. Kandis 118 137 - 255 98,00
040. Tanjung Raja 114 273 - 387 249,00
041. Rantau Panjang 42 9 - 51 5,00
042. Sungai Pinang 50 27 - 77 23,00
050. Pemulutan - - - - -
051. Pemulutan - - - 1234 -
Selatan
052. Pemulutan - - - - -
Barat
060. Indralaya 83 175 - 258 115,00
061. Indralaya Utara 236 665 - 901 764,00
062. Indralaya 36 1167 31 1234 1262
Selatan
Jumlah/Total 7 300 22 438 473 30211 22 590
2013 10917 18 225 1040 38 805 23872
2012 10 636 18 215 1040 29 891 20 119
2010 10271 18 220 1710 30 195 19712

Sumber: Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Ogan Ilir

Berdasarkan data diatas, luas perkebunan Kecamatan Tanjung Batu
menduduki peringkat ke-4 dari kecamatan lain yang ada di Kabupaten Ogan Ilir
yaitu seluas 3732 Ha. Desa Burai berada di Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten
Ogan Ilir yang memiliki luas lahan perkebunan karet sebesar 240 Ha. Mayoritas
penduduk desa Burai adalah petani karet. Keadaan iklim yang tidak menentu
membuat warga desa Burai memiliki profesi bukan hanya sebagai petani karet
saja. Berikut ini adalah data curah hujan di Desa Burai dari tahun 2010 hingga

September 2017 disajikan pada Gambar 1.2.
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Data Curah Hujan di Desa Burai
Kec Tanjung Batu Kab Ogan Ilir
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Gambar 1.2. Grafik data curah hujan di Desa Burai tahun 2010-2017
Sumber : BMKG Stasiun Klimatologi Kelas I Palembang

Berdasarkan Gambar 1.2. dapat kita lihat bahwa curah hujan tertinggi yaitu
pada tahun 2010 sebesar 3.150,8 mm dan terendah pada tahun 2012 sebesar
1135,5 mm. Untuk tahun 2011 curah hujan di Desa Burai sebesar 1.446 mm,
tahun 2013 sebesar 3.002,9 mm, tahun 2014 sebesar 1.959,7, tahun 2015 sebesar
1.390,5 mm dan tahun 2017 sebesar 1.690,2 mm. Berdasarkan kriteria distribusi
curah hujan pada tahun 2010 curah hujan dikategorikan sangat tinggi, untuk tahun
2013 dan 2016 curah hujan dikategorikan tinggi serta untuk tahun 2011, 2012,
2014, 2015 dan 2017 curah hujan dikategorikan rendah.

Selain itu, harga karet yang naik turun membuat para petani tidak bisa
menaruh harapan banyak pada usahatani karetnya. Berikut ini adalah fluktuasi
harga karet di Kabupaten Ogan Ilir dari tahun 2010 hingga September 2017
disajikan pada Gambar 1.3.

Grafik Rata-Rata Harga Karet Tahun 2010-2017
di Kabupaten Ogan llir
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Gambar 1.3. Grafik Rata-rata harga karet tahun 2010-2017 di Kabupaten Ogan Ilir
Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Ilir
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Berdasarkan Gambar 1.3. rata-rata harga karet yang paling tinggi yaitu pada
tahun 2011 sebesar Rp 14.804,00 dan paling rendah pada tahun 2016 Rp 7.355,00.
Untuk tahun 2010, rata-rata harga karet sebesar Rp 14.673,00, tahun 2012 sebesar
Rp 12.716,00, tahun 2013 sebesar Rp 9.894,00, tahun 2014 sebesar
Rp 8.433,00, tahun 2015 sebesar Rp 7.460,00 dan tahun 2017 sebesar
Rp 9.400,00. Terdapat dua permasalahan yang dihadapi petani karet di yakni
keadaan iklim yang tidak menentu dan naik turunnya harga karet. Berdasarkan
permasalahan tersebut, peneliti tertarik menjadikan Desa Burai sebagai lokasi
penelitian untuk meneliti dampak perubahan iklim dan fluktuasi harga karet
terhadap pendapatan dan pola konsumsi petani karet. Untuk menyesuaikan antara
perubahan iklim dan fluktuasi harga, maka peneliti mengambil tahun 2012 dan
2016. Pada tahun 2012, curah hujan di desa Burai merupakan yang paling rendah
dan untuk rata-rata harga karet masih tinggi. Sedangkan pada tahun 2016, curah
hujan cukup tinggi dan rata-rata harga karet merupakan yang paling rendah dari
tahun 2010 hingga 2017.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang menarik
untuk diteliti, yaitu :

1. Apa dampak perubahan iklim terhadap produktivitas usahatani karet di Desa
Burai Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir ?

2. Berapa besar perbedaan pendapatan petani karet dan pendapatan keluarga
petani di Desa Burai Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir sebelum dan
sesudah penurunan harga karet?

3. Berapa besar perbedaan pola konsumsi petani karet di Desa Burai Kecamatan

Tanjung Batu Ogan Ilir sebelum dan sesudah penurunan harga karet?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dikemukakan beberapa
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu :
1. Mendeskripsikan dampak perubahan iklim terhadap produktifitas usahatani

karet di Desa Burai Kecamatan Tanjung Batu Ogan llir.
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2. Menganalisis perbedaan pendapatan petani karet dan pendapatan keluarga di
Desa Burai Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir sebelum dan sesudah
penurunan harga.

3. Menganalisis perbedaan pola konsumsi petani karet di Desa Burai Kecamatan
Tanjung Batu Ogan Ilir sebelum dan sesudah penurunan harga.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini, yaitu :

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan, bahan pustaka dan

masukan untuk penelitian selanjutnya.

2. Sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi pihak-pihak yang

membutuhkan dan berkepentingan.
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